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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluban tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
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sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Buku Antonimi dalam Bahasa Jawa ini merupakan salah satu hasil
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti.
yaitu (1) Sdr. Sukardi, (2) Sdr. Syamsul Arifin, (3) Sdr. Restu Sukesi,
dan (4) Sdr. Djarot Herusantosa.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman,
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Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Stat Proyek) yang telah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Dra. Hartini Supadi selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pengasih,
karena atas berkat dan rakhmat-Nya jualah penelitian ini dapat selesai
pada waktu yang telah ditentukan.

Di samping itu, sesuai dengan pegangan kerja yang sudah
ditetapkan, serta dengan memperhatikan data yang kami kumpulkan
berdasarkan teori-teori yang ada, melalui laporan ini kami sajikan
Antonimi dalam Bahasa Jawa.

Kami menyadari bahwa penelitian ini dapat selesai tepat pada
waktunya, di samping karena berkat Tuhan, tidak terlepas pula karena
bimbingan Drs. R. Suhardi yang dengan tekun dan tidak jemu-jemunya
memberi arahan dan petunjuk kepada tim peneliti.

Selain itu, bantuan dari berbagai pihak kami rasakan sangat besar
artinya dalam penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, sudah
sepantasnya jika kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang tidak mungkin kami sebutkan satu per satu.

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini banyak kekurangannya.
Namun, kami pun mengakui bahwa hasil penelitian yang kurang
memadai ini terdapat manfaat yang dapat dipergunakan sebagai
sumbangan terhadap ilmu bahasa pada umumnya dan bahasa Jawa pada
khususnya.

Akhirnya, saran-saran dan kritik dan perbaikan penelitian ini sangat
kami harapkan dari berbagai pihak.

Yogyakarta, 1 Maret 1993 Koordinator Tim
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, dikatakan bahwa dalam
rangka pengembangan bahasa Indonesia, pembinaan bahasa daerah
dilakukan (TAP MPR 1978: 115). Sehubungan dengan hal tersebut di
dalam Politik Bahasa Nasional secara tegas digariskan bahwa bahasa
daerah merupakan salah satu kekayaan budaya yang senantiasa harus
dijaga kelestariannya dan keberadaannya. Bahasa-bahasa daerah itu juga
merupakan sumber yang tidak ternilai harganya bagi pengembangan
bahasa Indonesia yang merupakan bahasa nasional. Hal itu secara implisit
telah dinyatakan pula dalam salah satu butir putusan Kongres Kebudayaan
yang diselenggarakan pada tanggal 29 Oktober--2 November
1991 di Jakarta (Sudira, dkk. 1991:1).

Bahasa Jawa yang semakin berkembang, sejalan dengan per-
kembangan kebudayaan Jawa, dalam perkembangannya banyak diteliti.
Penelitian itu sebagian besar berkisar pada struktur bahasanya yang
meliputi sistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana. Penelitian
mengenai aspek semantik jumlahnya masih sedikit. Beberapa penelitian
semantik bahasa Jawa yang telah dikerjakan antara lain, Tipe-Tipe
Semantik Verba Bahasa Jawa (1990) oleh Wedhawati dkk., Tipe-Tipe
Semantik Adjektiva dalam Bahasa Jawa (1990) oleh Syamsul Arifin dkk.,
Sistem Kesinoniman Bahasa Jawa (1989) oleh Suwadji dkk., dan
Polisemi dalam Bahasa Jawa (1991) oleh Samid Sudira dkk. Informasi
itu menunjukkan bahwa penelitian semantik yang menyangkut aspek
hubungan bentuk dan makna baru dua jenis, yaitu sinonim dan polisemi,
sedangkan hubungan bentuk dan makna yang lain, seperti homonim,
hiponim, dan antonim belum dilakukan. Qb
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Penelitian mengenai semantik sangat perlu, baik untuk per-
kembangan linguistik maupun untuk kepentingan praktis yang lain,
misalnya pengajaran bahasa, dan penyusunan kamus. Dengan latar
belakang itulah maka Antonimi dalam Bahasa Jawa perlu diteliti secara
khusus.

1.2 Masalah

Makna dua buah kata yang berlawanan mempunyai hubungan
antonimi. Namun, hubungan antonimi itu tidak sejenis, tergantung
pertentangan kemaknaan antara dua kata itu. Dalam bahasa Jawa,
misalnya, ada kata pinter 'pandai’ berantonim dengan kata bodho
'bodoh’, kata lanang ’laki-laki’ dengan wadon ’perempuan’, kata mati
‘mati’ berantonim dengan wurip hidup’, dan kata ngedo! 'menjual’
berantonim dengan ruku 'membeli’. Berdasarkan contoh-contoh pasangan
kata yang berantonim tersebut ternyata dapat dilihat berbagai tipe
hubungan antonim. Perhatikan penjelasan berikut.

Kata pinter 'pandai’ berantonim dengan bodho 'bodoh’. Kedua kata
tersebut dapat dinegasikan dan diperbandingkan, misalnya, dalam contoh
kalimat berikut.

(1) Adhiku pinter.
'Adik saya pandai.’

(2) Adhiku orang bodho
"Adik saya tidak bodoh.’

(3) Adhiku luwih pinter tinimbang adhimu.
'Adik saya lebih pandai daripada adikmu.’

(4) Adhiku luwih bodho tinimbang adhimu.
’Adikku lebih bodoh daripada adikmu.’

Kata pinter dan bodho dapat diperbandingkan. Namun, kata lanang "laki-
laki’ yang berantonim dengan wadon 'perempuan’, kata mati “mati’ yang
berantonim dengan urip ’hidup’, dan kata ngedol ’menjual’ yang
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berantonim dengan fuku 'membeli’ tidakd apat diperbandingkan, tetapi
dapat dinegasikan, seperti contoh berikut.

(5) Dheweke dudu lanang, nanging wadhon.
’Dia bukan laki-laki, melainkan perempuan.’

(6) Dheweke ora-ngedol klambi, nanging tuku klambi.
"Dia tidak menjual baju, tetapi membeli baju.’

(7) *Dheweke luwih ngedol tinimbang tuku.
'Dia lebih menjual daripada membeli.’

Contoh kalimat (7) tidak gramatis. Hal itu juga berlaku untuk kata mati
yang berantonim dengan kata urip. Memang, untuk kata /anang dapat
diperbandingkan menjadi luwih lanang ’lebih jantan’ tetapi itu berbeda
konsep dasarnya. Kata tersebut mengandung pengertian metafor, bukan
arti denotatif lagi. Demikian juga kata pinter ’pandai’ dan bodho *bodoh’
dapat dibuat skalanya, sedangkan yang lain dalam contoh tersebut tidak
dapat diskalakan sebagai berikut.

pinter banget 'pandai sekali’
pinter ‘pandai’

rada pinter ’agak pandai’
rada bodho ’agak bodoh’
bodho "bodoh’

bodho banget "bodoh sekali’

Selain itu, di dalam bahasa Jawa terdapat kata-kata khusus yang hanya
berkolokasi dengan kata tertentu, padahal kata tersebut menyatakan
perbandingan. Kata-kata tersebut ialah kemampo ’agak matang’, nyadam
’setengah matang’, magel ’setengah kering’, malem ’setengah kering’
(cucian), di samping kata dalu 'ranum’, mentah 'mentah’, dan garing
’kering’. Kata-kata tersebut menyatakan agak tetapi berkolokasi dengan
benda tertentu. Kata kemampo selalu untuk pelem 'mangga’, nyadham
untuk kates ’pepaya’, kesemek ’kesemek’, atau yang sejenisnya,
sedangkan bagi buah-buahan yang lain ada yang mempergunakan kata
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gemanta rasa untuk nangka 'nangka’ dan pisang ’pisang’. Anehnya,
dalam bahasa Jawa, meskipun bagi buah-buahan tidak dipergunakan kata
mentah dan mateng melainkan hanya kata ruwa 'tua’ dan enom 'muda’,
misalnya bagi salak, jeruk, jambu air, apel. Khusus bagi buah nangka
kata mentah diganti dengan gori sedangkan jika sudah matang dikatakan
nangka 'nangka’ sehingga dalam bahasa Jawa didapati kata nangka dan
gori untuk benda yang sama dalam kadar keadaan matang dan mentah.
Kata magel dan malem yang berarti setengah kering, diperuntukkan bagi
kayu dan gaplek (magel) dan cucian (malem), seperti contoh-contoh
berikut.

(8) Peleme sing wis kemampo wae sing diundhuhi.
'Mangga-mangga yang setengah matang saja yang dipetik.’

(9) Katese sing nyadham wis diundhuh adhiku arep dirujak.
"Pepaya yang setengah matang sudah dipetik adik saya untuk
dirujak.’
amarga katese olehe ngundhuh wingi wis kedalon.

'sebab pepaya yang dipetik kemarin sudah kematangan.’

(10) Gapleke durung biso diglepung awit isih magel, durung
garing tenan.
"Gapleknya belum bisa dibikin tepung karena masih setengah
kering, belum kering benar.’

(11) Kumbahane sing malem dientas wae mundhak kebunan.
’Cucian yang setengah kering diambil saja agar jangan kena
embun.’

(12) Gorine aja diundhuh kabeh salonge cikben dadi nangka.
’Nangka yang muda jangan dipetik semua, biarlah sebagian
menjadi nangka.’

Di samping hal-hal tersebut di atas bagaimanakah tentang kata-kata
yang menyatakan tingkat perbandingan yang hanya dengan mengubah
fonemnya saja seperti kata amba ’lebar’ dengan ambu, ambi ’lebar
sekali’, dluwwur *tinggi’ dengan dhuwur, dhuwir ’tinggi sekali’. Kata-kata
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yang menyatakan sangat pada contoh di atas, menurut dialek Jawa Timur
pengubahannya bukan pada fonem akhir melainkan dengan cara mengulur
suku awalnya. Misalnya, kata adoh ’jauh’ menjadi uadoh ’jauh sekali’,
dhuwur ’tinggi’ menjadi dhauwur ’tinggi sekali’, abang *merah’ menjadi
uabang 'merah sekali’.

- Berdasarkan masalah-masalah tersebut dapat dinyatakan bahwa relasi
antonimi dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe. Selain itu, masih
banyak persoalan lain yang terdapat dalam antonimi bahasa Jawa. Untuk
itulah maka perlu sekali adanya penelitian secara mendalam tentang
antonimi dalam bahasa Jawa.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian antonimi dalam bahasa Jawa ini bertujuan untuk
mendeskripsikan beberapa hal tentang antonimi dalam bahasa Jawa
dengan butir rincian sebagai berikut.

(1) Mendeskripsikan tipe-tipe antonimi dalam bahasa Jawa.

(2) Mendeskripsikan keeratrenggangan hubungan makna antonimi
dalam bahasa Jawa.

(3) Mendeskripsikan kaitan antara pasangan antonim dengan
konteksnya. Maksudnya, ada pasangan antonim yang adanya
dipengaruhi oleh konteksnya.

1.4 Kerangka Teori

Antonimi merupakan semantik leksikal yang berkaitan dengan
hubungan makna antarkata. Teori yang dipergunakan untuk memahami
hal itu mula-mula mengikuti pandangan Nida (1974) yang membagi
hubungan makna menjadi empat, yaitu inklusi, tumpang tindih,
komplementasi, dan kontiguitas. Teori berikutnya yang diperhatikan ialah
Lyons (1977), Leech (1981), Allan (1986), dan Keraf (1984), terutama
yang berkaitan dengan aposisi, incompatibility, dan kontras.

Antonimi dalam Bahasa Jawa 5



Berdasarkan pelacakan teori yang telah dilakukan, belum ada
penjabaran mengenai antonim yang mendalam dan khas. Mendalam
dalam arti diuraikan secara tuntas, sedangkan khas maksudnya ciri
antonim yang hanya dimiliki oleh hubungan makna antonim. Tetapi yang
ada cenderung melibatkan semua hubungan makna. Oleh karena itu,
pembicaraan kerangka teori ini dikemukakan lagi dengan lebih saksama
pada Bab II.

1.5 Metode dan Teknik

Metode ini meliputi dua hal, yaitu metode pengumpulan data dan
metode analisis data. Di dalam pengumpulan data, kata-kata yang diduga
mempunyai antonim dikartukan.

Di dalam analisis data dipergunakan beberapa teknik, dengan
mempertimbangkan pandangan Samarin (1988), Sudaryanto (1986), dan
Edi Subroto (1992).

Pertama, teknik perluas bernegasi. Teknik ini dipergunakan untuk
menentukan tipe-tipe antonim dalam bahasa Jawa. Misalnya, kata wrip
"hidup’ setelah diperluas menjadi ora urip ’tidak hidup’ sama dengan
mati "meninggal’. Contoh yang lain, kata sugis "kaya’ jika dinegasikan
menjadi ora sugih tidak kaya’ tidak sama dengan mlarat 'miskin’ karena
masih ada derajat yang lain, yaitu rada mlaratr *agak miskin’. Dengan
demikian, antonim dapat diklasitikasikan menjadi beberapa tipe. Kedua,
teknik parafrasa. Teknik ini terutama dipergunakan untuk membentuk
subtipe pada tipe antonimi grandual. Misalnya lancip ’runcing’
ditentukan sebagai 'bentuk’ karena lancip berarti bentuk lancip bentuk
runcing’ bukan rupane lancip ’warnanya runcing’, dan seterusnya.
Ketiga, teknik pemahaman konteks. Misalnya, mentah *mentah’ biasanya
berantonim dengan mateng ’'masak’, tetapi dalam konteks pelem
‘mangga’, maka ada kata kemampo 'setengah matang’. Keempat, teknik
analisis komponen. Teknik ini dipergunakan untuk menganalisis pasangan
antonim yang kohiponim. Misalnya, perbedaan pirik ’ayam’ dengan
bebek ’itik’, menthok *mentok’.
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Kata-kata yang diasumsikan terdapat pasangan antonimnya itu
dicatat dan dikelompokkan sesuai dengan tipe-tipenya, kemudian diteliti
secara cermat. Data-data tersebut disimpan dalam kartu data dan
selanjutnya dianalisis.

1.6 Sumber Data

Kata-kata antonim yang dipergunakan sebagai data dalam penelitian
ini diambil dari berbagai sumber. Sumber yang pokok yang dipergunakan
ialah kamus bahasa Jawa kumpulan W.J.S Poerwadarminta (1939). Hal
ini dilakukan karena kamus dapat memberi informasi yang sangat
memadai. Akan tetapi, karena bahasa Jawa yang diteliti adalah bahasa
Jawa ragam umum yang dipergunakan dewasa ini, maka dirasa perlu
adanya penyusutan dan penambahan kata seperlunya.

Sumber lain yang dipergunakan adalah majalah-majalah berbahasa
Jawa yang terbit di Yogyakarta, yaitu Mekar Sari, Djaka Lodang, dan
Praba. Hal ini dilakukan mengingat bahwa penulis-penulis di dalam
majalah tersebut bukan semuanya penduduk asli Yogyakarta melainkan
berasal dari berbagai tempat di Jawa ini.

Selain itu, sebagai penutur asli bahasa Jawa, peneliti pun merupakan
sumber data pula.
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BAB 11
PENGERTIAN ANTONIM

2.1 Pengantar

Bab ini perlu dikemukakan untuk memperjelas dasar teori yang baru
diutarakan secara sekilas pada Bab 1. Bab ini akan membentangkan empat
hal. Pertama, kedudukan antonim di antara hubungan makna. Kedua,
pemberian gambaran pengertian antonim yang dikemukakan para ahli,
terutama yang berkaitan dengan kemungkinan tipe-tipenya. Ketiga,
kemungkinan tataran antonim, dan keempat konteks antonim. Dengan
demikian diharapkan tergambar pengertian yang secara umum tentang
antonim dimaksudkan di dalam penelitian ini.

2.2 Relasi Antarleksem

Nida (1975, 56--90) membagi hubungan makna antarleksem menjadi
empat jenis, yaitu (1) inclusion (inklusi)’ (2) overlapping (tumpang
tindih); (3) complementation (komplementasi), dan (4) contiguity
(kontiguitas). Pengertian hal-hal itu dijelaskan sebagai berikut.

Hubungan makna inklusi ialah hubungan antara makna generik dan
spesifik. Istilah yang umum untuk jenis hubungan makna ini ialah
hiponim. Di dalam hubungan makna ini, seperangkat komponen makna
termasuk ke dalam makna kata lainnya. Misalnya, abang merah’ dan ijo
’hijau’ termasuk dalam werna ’warna’. Hubungan inklusi dapat
digambarkan sebagai berikut.
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Hubungan makna overlapping ’tumpang tindih’ ialah hubungan
makna dua kata atau lebih yang memiliki komponen makna yang sama,
sehingga di dalam konteks tertentu dapat saling menggantikan. Istilah
yang umum untuk jenis hubungan makna ini ialah sinonim. Misalnya,
wadon ’perempuan’ dan wanita 'perempuan’ saling dapat menggantikan
dalam konteks Kowe iku wadon, tumindakmu aja kaya bocah lanang
"Kamu itu wanita perilakumu jangan seperti anak laki-laki’. Kata wadon
pada kalimat di atas dapat disubstitusi dengan wanita. Akan tetapi,
wadon dalam konteks pirik wadon ’ayam betina’ tidak dapat digantikan
dengan wanita. Dengan demikian sinonim itu tidak selalu mempunyai
perilaku yang sama.

Gambaran hubungan makna tumpang tindih sebagai berikut.

Hubungan makna komplementasi ialah hubungan makna yang
memiliki komponen yang sama, tetapi sekurang-kurangnya mengandung
satu komponen makna yang kontras. Jenis hubungan makna ini berkaitan
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dengan antonim, oposisi, dan kontras (Lyons, 1977:279). Gambaran
hubungan makna ini sebagai berikut.

Hubungan makna kontiguitas ialah hubungan makna yang membentuk
wilayah makna, dan perbedaan makna yang satu dengan makna lainnya
sekurang-kurangnya dibedakan oleh satu komponen makna pembeda.
Hubungan makna jenis ini dapat ditafsirkan merupakan hubungan
antarkehiponim. Misalnya, hubungan antara mlathi ’'melati’, mawar
‘'mawar’, dan sebagainya. Gambaran hubungan makna kontiguitas ini
sebagai berikut.

2.3 Pandangan Mengenai Antonim

Verhaar (1983:133) mengemukakan bahwa antonim diambil dari
istilah bahasa Yunani kuno anoma 'nama’ dan gnti 'melawan’, diartikan

PERPUSTAKAANW
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sebagai 'ungkapan yang bermakna kebalikan dari ungkapan yang lain’.
Pengertian ’bermakna kebalikan’ atau *berlawanan’ (Alwasilah 1984:150;
Keraf, 1984:40) ternyata tidak selalu mengacu pada hubungan makna
tertentu. Maksudnya, ’lawan kata’ itu memiliki beberapa jenis hubungan
makna. Para ahli membagi jenis hubungan makna yang "berlawanan’ ini
dengan jumlah yang bervariasi.

Istilah antonim, walaupun merupakan istilah standar yang untuk
makna yang berlawanan, tetapi para ahli sering mengganti istilah itu
dengan oposisi (oppsitness) (Lyons, 1977:272). Oleh karena itu, di dalam
penelitian ini tidak dibedakan antara antonim dan oposisi.

Berikut ini dikemukakan beberapa jenis oposisi yang mengacu pada
pandangan Leech (1981) dengan memperhatikan pandangan Lyons
(1977), Allam (1986), dan Keraf (1977).

1) Oposisi Biner

Oposisi jenis ini dapat dikatakan oposisi penuh, artinya pasangan
yang ada merupakan pasangan tetap. Misalnya, pasangan hidup-mati
secara objektif tidak ada batas yang tegas, karena mungkin saja terjadi
sesuatu yang tampaknya sudah mati, tetapi sebetulnya masih hidup.
Meskipun demikian, pasangan hidup-mati cenderung oposisi mutlak
karena kalimat Ali hidup dan mati sekaligus merupakan kalimat yang
kontradiksi.

Lyons (1977) menggolongkan jenis oposisi ini sebagai oposisi
dikotomis tak berjenjang (ungradable). Ciri oposisi ini ialah bahwa
penyangkalan terhadap yang satu berarti penegasan terhadap yang lain,
penegasan terhadap yang satu berarti penyangkalan terhadap yang lain.
Misalnya, tidak hidup berarti mati, mati berarti tidak hidup.

2) Oposisi Majemuk (Multiple Opposition)

Oposisi ini mencakup seperangkat kata yang terdiri atas dua kata atau
lebih. Allan (1986:181) menyebut kelompok ini dengan antonimi
kehiponim. Dikatakan demikian, karena oposisi ini bertalian dengan
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hiponim-hiponim dalam sebuah kelas, misalnyzi: logam, tumbuh-
tumbuhan, warna, dan sebagainya.

Ciri oposisi ini ialah bahwa penegasian terhadap sesuatu anggota
akan mencakup penyangkalan atas tiap anggota lainnya secara terpisah,
tetapi penyangkalan terhadap suatu anggota akan mencakup penegasan
mengenai kemungkinan dari semua anggota yang lain. Misalnya, baju itu
merah, kata merah berarti tidak hijau, tidak purih, dan sebagainya yang
bukan merah. Demikian juga baju itu tidak merah berarti hijau, putih,
kuning, dan sebagainya.

3) Oposisi Gradual (Gradual Opposition)

Leech (1982) memasukkan leksem yang termasuk dalam jenis oposisi
ini dengan oposisi berkutub (polar opposition). Istilah gradual ini
mengambil dari Lyons (1977). Oposisi ini menyangkut oposisi di antara
dua istilah yang masih terdapat sejumlah tingkatan antara. Misalnya,
kaya-miskin, besar-kecil, panjang-pendek, dan sebagainya. Di antara
leksem kaya dan miskin masih terdapat derajat yang lain, yaitu: sangat
kaya, agak kaya, sangat miskin, dan agak miskin.

mencakup penegasan yang lain, walaupun penegasian terhadap yang satu
mencakup penyangkalan terhadap yang lain. Misalnya, Rumah kami tidak
besar tidak sama dengan Rumah kami kecil. Akan tetapi Rumah kami
besar sama dengan Rumah kami tidak kecil.

4) Oposisi Relasional (Relational Opposition)

Oposisi ini termasuk oposisi dikotomis. Oposisi ini terjadi antara kata
yang mengandung rerlasi kebalikan. Misalnya orang tua-anakl, suami-
istri, guru-murid, penjual-pembeli, dan sebagainya. Kata-kata yang
menunjuk arah juga termasuk dalam tipe ini. Misalnya, utara-selatan,
timur-barat.

pada kata yang lain dengan memperhatikan arah yang sesuai dengan kata
yang dinegasikan itu.
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Lyons (1977:282) membagi jenis oposisi arah mata angin menjadi
dua, yaitu arah antipodal, misalnya utara-selatan, timur-barat; arah yang
ortogonal utara dengan timur barat, dan selatan.

Dengan memperhatikan ciri oposisi relasional seperti yang
dikemukakan di atas, pandangan Lyons mengenai "arah ortogonal’ tidak
diikuti.

5) Oposisi Hierarkis (Hierarchy Opposition)

Oposisi ini hampir sama dengan oposisi majemuk, tetapi terdapat
kriteria tambahan, yaitu tingkat. Termasuk di dalam penelitian ini adalah
perangkat ukuran dan penanggalan, misalnya: inci-kaki-yard, gram-
desigram-kilogram, Januari-Februari-Maret.

Ciri oposisi ini, penegasian terhadap yang satu menunjuk pada
tingkat yang lebih tinggi atau yang lebih rendah.

6) Oposisi Inversi (Inverse Opposition)

Oposisi ini meliputi pasangan beberapa-semua, mungkin-wajib,
boleh-harus, tetap-menjadi, dan sebagainya. Oposisi ini melibatkan
pasangan sinonim.

Ciri oposisi ini, penegasian yang satu menunjuk pada yang lain.

2.4 Antonim dan Hubungan Makna

Penjabaran antonim yang dikemukakan oleh para ahli cenderung
lebih luas daripada pasangan biner (Lyons, 1977; Allan, 1986; Leech,
1981). Istilah yang menggambarkan pemerluasan pengertian itu ialah
oposisi, pertelingkahan incompatibiliry, semantis, dan antonimi
kohiponimis. Konsekuensi dari pandangan itu ialah bahwa semua
hubungan makna yang meliputi inklusi, tumpang tindih, komplementasi,
dan kontiguitas dapat dilibatkan dalam antonim. Hal yang dapat ditarik
dari pandangan di atas ialah sampai sekarang belum ada ahli yang
memberi batasan sinonim, antonim, dan hiponim secara khas. Oleh
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karena itu, penjabaran istilah itu hanyalah merupakan kecenderungan atau
sudut pandang di dalam melihat gejala hubungan makna. Misalnya,
dhingklik "bangku’ dan kursi "kursi’ dilihat dari perbedaannya termasuk
dalam antonim, tetapi kalau dilihat dari persamaannya disebut sinonim.

2.5 Tataran Antonim

Verhaar (1983:133--134) mengelompokkan antonim berdasarkan
tataran satuan lingual yang dihubungkan menjadi tiga jenis, yaitu:
antonim antarkalimat, antonim antarfrasa, antonim antarkata, dan
antonim antarmorfem.

Contoh antonim antarkalimat sebagai berikut.

Dia sakir dan Dia tidak sakit
Dia makan dan Dia tidak makan

Contoh antonim antarfrasa sebagai berikut.

secara teratur dan secara tidak teratur
sangat baik dan sangat tidak baik

Contoh antonim antarkata sebagai berikut.

sukar dan muda.G\_
hidup dan mati

Contoh antonim antarmorfem sebagai berikut.
piguna dan tanguna
Keempat tataran tersebut ada di dalam bahasa Indonesia. Hanya,

tataran morfem jumlahnya sangat terbatas, misalnya fransitif, intransitif
dan sebagainya. Gejala ini di dalam bahasa Jawa tidak ada.
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Tataran antonim yang belum dikemukakan Verhaar ialah tataran
antarklausa dan antarfonem.

Contoh antonim antarklausa sebagai berikut.

Anggrek sing taktandur kae orarg urip, nanging mati
anggrek yang saya tanam itu tidak hidup. tetapi mati
"Anggrek yang saya tanam itu tidak hidup, tetapi mati.’

Bojone ayu nanging kesete ora jamak
istrinya cantik tetapi malasnya tidak umum
“Istrinya cantik, tetapi malas sekali.’

Contoh antonim antarfonem sebagai berikut.

abang dan abing
adoh dan aduh

Di dalam kajian semantik tataran antonim dalam berbagal tataran itu
tidak lazim. Hal ini mengingat bahwa pengertian antonim itu
pembicaraannya terbatas hanya pada tingkat leksem. Namun, yang perlu
diperhatikan ialah penentu antonim itu--dalam wujudnya berupa kata--
tidak selalu oleh seluruh unsurnya melainkan dapat berupa fonem.

Di dalam penelitian ini tidak membicarakan keseluruhan tataran
antonim, melainkan hanya tataran kata saja. Akan tetapi, konteks antonim
dipertimbangkan. Oleh karena itu, walaupun antonim membicarakan
tataran kata, di dalam pembuktiannya dipergunakan kalimat.

2.6 Konteks Antonim

Yang dimaksudkan dengan konteks antonim ialah hal-hal di luar
pasangan antonim yang mempengaruhi perilaku antonim. Misalnya,
pasangan mentah 'metah’ mateng *masak’, perilakunya dipengaruhi oleh
argumennya. Misalnya, mateng-mentah dalam konteks pelem 'mangga’
dan jambu ’jambu’ berbeda. Kalau konteksnya pelem ada kemungkinan
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kata kemampo ’setengah mateng’, tetapi kalau jambu ’'jambu’ tidak ada.
Contoh yang lain, kata wrip ’hidup’ dapat berpasangan dengan mati
’mati’ modar meninggal’, dan koir 'meninggal’. Kemungkinan pasangan
itu juga dipengaruhi oleh argumennya. Jika argumennya gali ’penjahat’,
ada kemungkinan pasangan mati 'meninggal’ dan modar 'meninggal’,
tetapi kalau argumennya adhine 'adiknya’, kancaku "kawanku’, tidak ada
kemungkinan mati-modar, mati-koit. Dengan demikian pengertian
konteks atau lebih tepatnya argumen kata yang diantonimkan dipengaruhi
oleh kolokasi dan atau tingkat tutur.
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BAB 111
TIPE-TIPE ANTONIMI DALAM BAHASA JAWA

Hubungan antarkata yang sering dirinci menjadi sinonim. homonim,
antonim, dan hiponim, tidaklah semata-mata hubungan makna. Leech
(1981) dan Keraf (1984) membagi hubungan antarleksem menjadi tiga,
yaitu (1) hubungan antara bentuk dan makna, (2) hubungan antara dua
makna, dan (3) hubungan dua bentuk. Hubungan yang menggambarkan
makna hanyalah sinonim dan antonim. Hubungan leksem selain itu
merupakan hubungan bentuk dan makna. Masing-masing hubungan
makna mempunyai perilaku yang berbeda.

Penelitian antonimi tidak terlepas dari pembicaraan relasi antarunsur
makna dalam seperangkat leksem. Istilah leksem telah banyak
dikemukakan oleh para peneliti bahasa, misalnya Lyons, Mathews,
Hockett, dan sebagainya. Pendapat para ahli itu dapat disimpulkan bahwa
leksem adalah satuan terkecil dalam leksikon yang berperan sebagai
masukan dalam proses morfologi sebelum menjadi kata. Jadi, leksem
adalah s64ti lingual yang mempunya makna leksikon. Oleh karena itu,
leksem harus dibedakan dengan kata. Leksem dapat berupa kata dan kata
juga dimungkinkan terdiri atas dua leksem atau lebih, seperti tampak
pada diagram berikut.

Leksem ----> proses morfologi ---> kata
Istilah antonimi dipergunakan untuk menyatakan "lawan kata"

(Keraf, 1984:39). Antonimi adalah relasi antarmakna yang wujud
logisnya sangat berbeda atau bertentangan.
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Berdasarkan data-data yang ditemukan, dalam bahasa Jawa terdapat
tipe (1) antonimi biner, (2) antonimi majemuk, (3) antonimi gradual, (4)
antonimi hierarkhi atau berjenjang, dan (5) antonimi khusus.

3.1 Antonimi Biner

Antonimi biner ialah antonimi yang terjadi dari dua bagian, serba
dua. Gorys Keraf (1984:40) menyebut antonimi biner itu sebagai oposisi
kembar, yaitu oposisi yang mencakup dua anggota. Ciri utama kelas
antonimi itu adalah penyangkalan terhadap yang satu berarti penegasan
terhadap anggota yang lain; penegasan terhadap yang satu berarti
penyangkalan terhadap yang lain. Jika sebuah kata dinegasikan dan
konsepnya sejajar secara absulut dengan kata lain, maka pasangan itu
disebut antonimi biner. Misalnya, kata urip ’hidup’. Jika kata wrip itu
dinegasikan menjadi ora wurip ’tidak hidup’, maka kata wurip dan mati
merupakan pasangan antonimi sebab tidak ada pasangan rada urip *agak
hidup’, setengah urip ’setengah hidup’, rada mati *agak mati’, setengah
matt ’setengah mati’. Kata rada urip, setengah urip, rada mati, dan
setengah mati berarti hidup dan mati.

Pasangan antonimi biner jumlahnya tidak banyak. Hal ini berbeda
dengan pasangan antonimi gardual (lihat 3.3) yang jumlahnya sangat
banyak, hampr semua pasangan antonim yang berkategori sifat termasuk
antonimi gradual. Hal ini yang perlu diperhatikan ialah kalau sifat-sifat
biner dan gradual lebih dicermati, ternyata ada pasangan yang
kebinerannya sangat kuat dan pasangan yang hanya cenderung biner; ada
pasangan yang gradualannya sangat kuat dan pasangan yang cenderung
gradual. Pasangan wrip-mati "hidup-mati’ misalnya, jika salah satunya
dinegasikan akan menunjuk yang lain. Namun, bukan berarti bahwa
"hidup’ dan ’mati’ itu tidak ada derajadnya, karena ternyata terdapat
konsep meh mati "hampir mati’. Selain itu terdapat konsep mecati
‘'meregang nyawa’. Gejala benar-salah 'benar-salah’ persoalannya agak
berbeda. Konsep ora bener ’tidak benar’ menunjuk pada konsep salah
’salah’. Akan tetapi, kemungkinan kederajatan benar-salah lebih
kompleks jika dibandingkan dengan urip-mati, karena terdapat konsep
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rada bener "agar benar’ dan bener banget ’benar sekali’ rada salah *agak
salah’ dan salah banget ’sangat salah’, sedangkan konsep urip banget
"hidup sekali/sangat hidup’ tidak ada. Dengan demikian, pasangan bener-
salah kecenderungan untuk menjadi pasangan bener kurang kuat jika
dibandingkan dengan pasangan urip-mati.

Pasangan gradual yang kuat ialah pasangan sejenis dengan mlarat-
sugih karena ada konsep yang dinyatakan dalam leksem, seperti hrewu
‘sangat kaya’ dan mblegedhu 'kaya raya’. Pasangan gradual selain itu
adalah pasangan yang jika dinegasikan--walaupun tidak menunjuk pada
leksem tertentu--tetapi menunjuk pada derajat yang dianggap penting.
Misalnya, pasangan cilik-gedhe ’kecil-besar’, ora cilik tidak sama dengan
gedhe besar’ karena ada ’rada cilik’ 'agak kecil’, rada gedhe agak
besar’, dan gedhe banget "besar sekali’.

Berdasarkan uraian di atas, tipe pasngan antonimi biner yang
dikemukakan di dalam penelitian ini agak longgar sifatnya. Artinya,
pasangan yang berkecenderungan ke tipe biner lebih kuat jika
dibandingkan dengan gradual, pasangan itu dimasukkan ke tipe biner.

Pada kenyataan sehari-hari, kata yang menyatakan penyangkalan dan
penegasan itu jarang dimunculkan secara gramatika. Jika seseorang
menyatakan sesuatu, dalam pikiran pendengar atau pembaca telah
tergambarkan makna kata yang didengar atau dibaca, tergambar pula
pasangan antonimnya. Misalnya, orang yang mendengar atau membaca
kata mati, di samping dalam pikirannya tergambar ’terlepasnya nyawa
dari raga’, juga tergambar pasangan antonimnya, yaitu urip "hidup’.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat contoh kalimat berikut.

(1) Kuthuke sing netes wingi sore isih urip telu mati loro.
anak ayamnya yang menetes kemarin sore masih hidup tiga mati dua’
"Anak ayamnya yang menetas kemarin sore masih hidup tiga mati
dua.’

(2) Anake lanang ngrewangi bapakne ing sawah, anake wadon
ngrewangi embokne ing pawon.
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anak lelakinya membantu ayahnya di sawah, anaknya perempuan
membantu ibunya di dapur

"Anak lelakinya membantu ayahnya di sawah, anak perempuan
membantu ibunya di dapur.’

Bahasa Jawa mempunyai tingkat tutur yang sangat kompleks
(Poedjosoedarmo, 1979:3). Oleh karena itu, dalam bahasa Jawa pun
terdapat kosa kata yang bertingkat tutur pula. Sudaryanto, dkk. (1991:5)
menjelaskan bahwa tingkat tutur dalam bahasa Jawa ada empat, yaitu (1)
ngoko (2) ngoko alus 'ngoko halus’, (3) krama, dan (4) krama alus
"krama halus’. Mengenai tingkat tutur tersebut, Padmosoekotjo (1958:13)
menjelaskan bahwa tingkat tutur dalam bahasa Jawa ada delapan, yaitu
(1) ngoko, (2) ngoko andhap, (3) basa madya, (4) krama inggil, (5)
krama andhap, (6) basa kadhaton, (1) krama desa, (8) basa kasar.
Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa basa kasar adalah bahasa yang
dipergunakan oleh orang yang sedang marah. Wujudnya berupa kata-kata
ngoko dan kata-kata kasar (Padmosoekotjo, 1985:4).

Berdasarkan penjelasan itu, dalam bahasa Jawa, di samping terdapat
tingkat tutur ngoko, ngoko alus, krama, dan krama alus itu, terdapat
kosakata yang bertingkat tutur kasar.

Dalam pembicaraan antonim, tingkat tutur perlu diperhatikan juga.
Pasangan kata-kata yang berantonim pada umumnya bertingkat tutur yang
sejenis. Kata yang bertingkat tutur krama alus harus dengan krama atau
krama alus, atau ngoko jika bentuk krama-nya tidak ada; kasar dengan
kasar atau ngoko. Oleh karena itu mungkin ada pasangan antonim seda
'mati’ dengan wrip "hidup’ atau modar 'mati kasar’ dengan sugeng
“hidup’.

Penggunaan kata yang berantonim itu pun tidak dapat begitu saja
diterapkan pada kata yang disifati atau kata yang dinyatakan
perbuatannya, serta kata lain yang tidak pernah berkolokasi dengan kata
itu. Jelasnya, pasangan kata yang berantonim itu sudah pasti, tidak dapat
diganti semuanya.
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Berdasarkan data yang ditemukan, kata-kata antonim biner dalam
bahasa Jawa dapat dikelompokkan sebagai berikut.

(1) Antonimi biner sifat.

(2) Antonimi biner kata kerja.

(3) Antonimi biner kata benda.

(4) Antonimi biner kata modalitas.

Untuk jelasnya dapat dilihat daftar kata-kata di bawah ini beserta
kemungkinan-kemungkinan pasangan antonimnya.

3.1.1 Antonimi Biner Sifat

Antonimi biner sifat ialah antonimi biner yang terdiri atas kata sifat.
Kata sifat itu dapat menyipati manusia (insani), binatang, benda, atau
barang, dan yang bersifat netral. Netral yang dimaksud dalam hal ini
ialah kata sifat itu dapat menyipati manusia, binatang, maupun benda.

3.1.1.1 Antonimi Biner Sifat Insani

Seperti telah disebutkan di atas, antonimi biner sifat insani adalah
antonimi biner yang pasangan antonimnya terdiri dari kata sifat yang
menyipati manusia atau yang dimanusiakan.

Contoh:

(4) Senadyan turune wong asor, saiki dheweke bisa dadi priyayi luhur.
meskipun turunnya orang rendah, sekarang dia dapat menjadi orang
terhormat
"Meskipun keturunan orang kecil, sekarang dia menjadi orang
terhormat.’

(5) Senadyan tumindake anake luput, meksa dene wong turane dianggap
bener.
meskipun tindakan anaknya salah, tetap saja oleh orang tuanya
dianggap benar.
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'Meskipun perbuatan anaknya salah, oleh orang tuanya tetap
dianggap benar.’

(6) Tetulung marang wong kacingkrangan iku tumindak kang utama,
dene ngapusi iku tumindak kang nistho.
menolong terhadap orang yang menderita itu perbuatan yang utama,
adapun menipu itu perbuatan yang hina
"Menolong orang yang menderita itu perbuatan yang terpuji,
sedangkan menipu merupakan perbuatan yang hina.’

Kata asor ’rendah’ dan [uhur 'mulia’ pada kalimat (4), kata lupur
’salah’ dan bener 'benar’ pada kalimat (5), dan kata utama 'utama’ dan
nistha “hina’ pada kalimat (6) merupakan pasangan antonimi biner. Hal
itu terbukti jika di depan kata asong pada kalimat (4) itu dinegasikan
dengan kata ora tidak’ sehingga menjadi ora asor ’tidak rendah’, trase
itu bermakna luhur ‘tinggi’. Hal demikian berarti menegaskan
pasangannya. Sebaliknya, jika di depan kata /uhur tinggi’ diberi kata ora
sehingga menjadi ora luhur, frase itu berarti asor 'rendah’.

Secara sekilas memang orang asor itu menunjuk pada (wong) lumrah
‘orang biasa’ atau rada luhur ’agak bangsawan’. Akan tetapi, pengertian
asor itu tidak hanya pada orang yang berstatus sosial (wong) lumrah
‘orang kebanyakan’. Oleh karena itu, pasangan antonimi asor-luhur
berkecenderungan kuat sebagai antonim biner. Begitu juga halnya kata
luput, *salah’ pada kalimat (5) da utama ’utama’ pada kalimat (6). Jika
kedua kata itu dinegasikan menjadi ora luput ’tidak salah’ dan ora utama
"tidak utama’, frase ora luput dan ora utama berarti bener ’benar’ dan
nistha "hina’. Sebaliknya, jika kata bener ’benar’ dan nistha 'hina’
dinegasikan dengan kata ora ’tidak’ sehingga menjadi ora bener dan ora
nistha. Frase ora bener dan ora nistha berarti luput ’salah’ dan utama
‘utama’.

Ketiga kata tersebut mempunyai perilaku yang berbeda meskipun
ketiganya merupakan kata sifat yang menyipati manusia. Kata asor-luhur
menyatakan kedudukan manusia di dalam masyarakat, luput-bener
menyatakan perbuatan manusia yang diukur dari segi etika, sedangkan
utama-nistha menyatakan budi pekerti atau moral. Ketiga pasangan kata
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yang berantonim itu pun dapat juga berkolokasi dengan selain manusia,
hewan misalnya. Namun, manusia atau hewan itu dianggap sebagai
manusia atau dimanusiakan. Dalam hal ini terjadi personifikasi.

Memperhatikan uraian di atas, pembahasan masalah antonimi tidak

dapat terlepas dari argumen dan konteks kalimatnya. Pasangan antonimi
itu dapat berubah pasangan maupun maknanya apabila argumen dan
konteksnya berubah.Hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut.

(7)

®)

€

(10)

Priyayi ..... durung mesthi yen luhur kebudene, suwalike, wong
lumrah durung mesthi abudi asor.

orang bangsawan belum tentu jika luhur budinya, sebaliknya, orang
rendah belum tentu berbudi hina

’Bangsawan belum tentu berbudi luhur, sebaliknya, rakyat biasa
belum tentu berbudi hina.’

Garapane (etung) akeh lupute tinimbang benere.

pekerjaannya berhitung banyak salahnya daripada betulnya
"Pekerjaan berhitungnya lebih banyak salahnya daripada yang
betul.’

Sekolah iku pagaweane kang utama, dene nggambar mono mung
kanggo samben. '

sekolah itu pekerjaan yang pokok, adapun menggambar itu hanya
pekerjaan sambilan

’Sekolah merupakan tugas pokok, adapun menggambar hanya
merupakan pekerjaan sambilan.’

Ngapusi iku tumindak kang nistha lan tetulung awujud tumindak
kang luhur.

menipu itu perbuatan yang hina dan menolong merupakan
perbuatan yang luhur

’Menipu itu perbuatan hina dan menolong merupakan perbuatan
luhur.’

Memperhatikan contoh kalimat di atas, pasangan antonim asor-

luhur ’bangsawan-rakyat jelata’, pada kalimat (7) yang semula
menyatakan kedudukan dalam masyarakat, berubah menjadi sikap batin
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yang dicerminkan ke dalam perbuatan. Sebaliknya, pasangan antonim
lupur-benar ’salah-benar’ pada kalimat (8) yang semula merupakan sifat
perbuatan, berubah menjadi nilai kebenaran dalam ilmu matematika,
sedangkan kata wtama ’utama, mulia’, dalam kalimat (9) berubah arti
menjadi pokok, bukan sambilan, dan, kata nistha ’hina’ pada kalimat
(10) pasangannya bukan wfama ’utama’ lagi seperti kalimat (6),
melainkan [uAur *'mulia’. Pasangan antonim asor-luhur, bener-luput, dan
nistha-utama bertingkat tutur ngoko. Untuk menggambarkan relasi jenis
antonimi dengan konteksnya, dapat di lihat pada tabel 1.

3.1.1.2 Antonimi Biner Sifat Hewan

Antonimi biner sifat yang menyipati hewan, kebetulan dalam data
tidak ditemukan. Kata yang secara khusus menyipati hewan tidak
ditemukan. Pasangan antonimi asor-luhur, nistha-utama, bener-luput,
bener-salah dapat juga menyipati binatang yang sudah dianggap manusia.
Jadi, dalam hal ini binatang bukan arti yang sebenarnya melainkan
binatang yang sudah dipersonifikasikan sebagai manusia.

Contoh:

(11) Baya kang abudi asor iku arep nyakot punuke bantheng kang abudi
luhur, kang wis mitulungi baya saka anggone kebrukan uwit.
buaya yang berbudi rendah itu akan menggigit punuknya banteng
yang berbudi luhur, yang telah menolong buaya dari olehnya
kerobohan pohon
’Buaya yang berbudi rendah itu akan memakan punuk banteng
yang berbudi luhur, yang telah menolongnya waktu tertimpa batang
pohon.’

(12) Kura-kura kang abudi nistha iku wekasane nemu bilahi amarga ora
nggugu welinge manuk bango kang abudi kang gelem mitulungi
kura-kura anggone arep ngalih.
kura-kura yang berbudi rendah itu akhirnya menemui celaka karena
tidak menurut pesannya burung bangau yang berbudi utama yang
mau menolong kura-kura olehnya akan pindah
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"Kura-kura yang berbudi hina itu akhirnya menemui ajal karena
tidak menurut pesan burung bangau yang berbudi utama yang mau
menolongnya sewaktu akan pindah.’

(13) Asune Pak Tani nulungi kancil kang dikurung mau wis bener, dene
tumindak kang grusa-grusu tanpa dipikir dawa dhisik iku sing
salah/luput.
anjingnya pak tani menolong kancil yang dikurung itu sudah betul,
adapun bertindak tergesa-gesa tanpa dipikir panjang dulu itu yang
salah
"Anjingnya Pak Tani menolong Kancil yang dikurung itu betul,
tetapi tindakan tergesa-gesa tanpa dipikir sungguh-sungguh itu yang
salah.’

Kata asor ’hina’ dan [uhur ’tinggi’ pada kalimat (11), nistha
‘rendah’ dan wtama ’utama’ pada kalimat (12), dan bener ’bener’ dan
luput/salah ’salah’ pada kalimat (13) menyatakan sifat binatang yang
dalam kalimat itu menggambarkan sifat binatang yang dipersonitikasikan
sebagai sifat manusia.

3.1.1.3 Antonimi Biner Sifat Benda

Antonimi biner sifat benda ialah antonimi biner yang pasangan
antonimnya terdiri atas kata sifat yang menyipati benda.
Contoh:

(14) Olehe ngengremke endhog pitik kompyar kabeh ora ana sing dadi
siji-sijia.
"Telur ayam yang ditetaskan semuanya kopyor tidak ada yang
menetas satu pun.’

(15) Yen banyune segara lagi rob aja pisan-pisan kowe dolanan ing
gistking samodra, nanging yen banyune lagi sob kena wae kowe
golek iwak ing gisik.

’Jika air laut sedang pasang, jangan sekali-kali Anda bermain-main
di pantai, tetapi jika airnya sedang surut boleh saja Anda mencari
ikan di pantai.’
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(16) Ketoke gendhenge rapet nanging yen udan kok isih bocor.
"Tampaknya gentengnya rapat, tetapi jika hujan ternyata bocor.’

Ketiga pasangan antonim kopyor-dadi ’kopyor-menetas’, rob-sob
'pasang-surut’, rapet-bocor 'rapat-bocor’ merupakan pasangan antonim
biner. Jika di depan masing-masing unsur pasangan itu diberi penegasian
ora 'tidak’, sehingga menjadi ora kopyor ’tidak kopyor’, ora rob ’tidak
pasang’, dan ora rapet ’tidak rapat’, frase-frase itu berarti dadi
"jadi/menetas’, rob ’surut’, dan bocor *bocor’. Sebaliknya, jika di depan
kata dadi ’jadi/menetas’, sob ’surut’, dan bocor 'bocor’ dinegasikan
dengan kata ora ’tidak’ menjadi ora dadi ’tidak jadi/menetas’, ora sob
‘tidak surut’, dan ora bocor "tidak bocor’, frase-frase itu berarti kopyor,
rob, dan bocor. Kata-kata kopyor, rob, dan rapet tampaknya dapat
dimasukkan ke dalam antonimi tipe gradual karena dapat didahului kata
rada ’agak’ sehingga menjadi rada kopyor ’agak kopyor’, rada rob,
"agak pasang’, dan rada rapet *agak rapat’. Namun, menurut hemat kami
kata rada kopyor, rada rob, dan rada rapet pada konteks di atas tetap
mengandung pengertian kopyor ‘tidak jadi’, rob ’pasang’, dan bocor
’bocor’. Ketiga pasangan antonim kopyor-dari, rob-sob, dan raper-bocor
bertingkat tutur ngoko dan netral sehingga dapat pula dipergunakan pada
tingkat tutur krama atau krama alus. Untuk menggambarkan relasi jenis
antonimi dengan konteksnya dapat dilihat pada Tabel 1.

3.1.1.4 Antonimi Biner Sifat Netral

Antinimi biner sifat netral ialah antonimi biner yang pasangan
antoniminya terdiri dari kata sifat yang dapat menyipati manusia, hewan
maupun benda.

Contoh'

(1 7) Sanadzan bener amarga dianggep luput karo pendhuwurane, mula
: dheweke dilereni.
"Meskipun benar, karena dianggap salah oleh atasannya, maka dia
diberhentikan.’
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(18) Upama sing diarep-arep mau teka tenan, iba bungahe atine.
andaikata yang ditunggu-tunggu datang sungguh, alangkah senang
hatinya
Andaikata yang ditunggu-tunggu itu betul-betul datang alangkah
senangnya.’

(19) Sakabehe gegaman ora ana sing bisa pasah ing awake, saben-
saben ditamakkke mendat
seluruh senjata tidak ada yang mempan pada tubuhnya, setiap
dihunjamkan membingkas
’Segenap senjata tidak ada yang mempan terhadap tubuhnya, setiap
dihunjamkan membingkas.’

Kata luput ’bersalah’ pada kalimat (17) dapat berkolokasi dengan
apa saja, baik manusia, hewan maupun benda asalkan konteksnya diubah.
Kata [uputr bersalah’ berantonim dengan bener 'benar’ dan bertingkat
tutur ngoko. Di samping pasangan antonim [upui-bener, terdapat juga
pasangan antonim [epat-leres ’bersalah-benar’ yang bertingkat tutur
krama dan pasangan kleru-bener yang bertingkat tutur ngoko serta klentu-
leres yang bertingkat tutur krama. Pasangan [luput-bener dapat
dipergunakan untuk menyatakan tindakan yang diukur dengan norma-
norma sosial, sedangkan pasangan k/eru-bener untuk menyatakan pilihan
seperti contoh berikut.

(20) Sing bener anggone milin jalaran yen kleru kowe dhewe sing rugi.
yang benar olehnya memilih sebab keliru kamu sendiri yang rugi
'Memilihnya yang betul, jika keliru kamu sendiri yang rugi.’

Begitu juga halnya pasangan antonim wupama-nyata dan pasah-
mendatr dapat berkolokasi dengan apa saja asal konteksnya diubah.
Pasangan antonim [uput-bener, upama-tenan bertingkat tutur ngoko.
Pasangan yang searti dengan pasangan itu ialah pasangan lepat-leres dan
upami-saestu yang bertingkat tutur krama. Pasangan yang bertingkat
tutur ngoko tidak dapat dipertukarkan dengan pasangan antonim yang
bertingkat tutur krama atau krama aaalus, atau sebaliknya, meskipun
artinya sama. Jadi, kata luput ’salah’ tidak berantonim dengan leres
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'benar’, lepar ’salah’ tidak berantonim dengan bener ’benar’; upama
‘umpama’ berantonim dengan saestu "sungguh’ dan renan *sungguh’ tidak
berantonim dengan upami 'umpama’. Untuk menggambarkan relasi jenis
antonimi dengan konteksnya dapat dilihat pada Tabel 1.

3.1.2 Antonimi Biner Kata Kerja

Antonimi biner kata kerja ialah antonimi biner yang pasangan
antonimnya terdiri atas kata kerja. Tipe ini dapat dikelompokkan menjadi
antonimi biner (1) kata kerja aksi, (2) kata kerja proses, dan (3) kata
kerja statif.

3.1.2.1 Antonimi Biner Kata Kerja Aksi

Kata kerja aksi ialah kata kerja yang bermakna dasar perbuatan
(Moeliono dkk., 1988:76). Antonimi biner kata kerja aksi ialah antonimi
biner yang unsur pasangan antonimnya terdiri dari kata kerja yang
menyatakan perbuatan.

Contoh:

(12) Sawise ngolah-ngalih saka desa siji menyang desa sijine, dheweke
ma grok ing desa cedhak alas.
sesudah berpindah-pindah dari desa yang satu ke desa yang lain,
dia menetap di desa dekat hutan
’Sesudah berpindah-pindah dari satu desa ke desa yang lain, dia
menetap di desa dekat hutan.’

(13) Wis gedhe kok mbligung, mbok klamben kana!
sudah besar kok telanjang, berbajulah sana
’Sudah besar mengapa telanjang, silakan berbaju.’

(14) Manungsa mono diwajibake ihtiyar aja mung pasrah wae.
manusia itu diwajibkan berusaha jangan hanya pasrah saja
’Manusia diwajibkan berusaha jangan hanya berpasrah saja.’
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TABEL 1
RELASI ANTONIMI BINER 'SIFAT’ DENGAN KONTEKSNYA

Konteks Kolokast Tk. Tutur

tonimt )

Manusia Hwn Bnd Net Ks. Ng. K.

Biasa | Horn

or luhur < + + - - - + -
na’ "tinggt'
uk temen + + - - - e :
1gkun’ ‘rendah’
tha utama + + + - = - +
na’ ‘utama’

29




0t

10

11

rugi
"rugi’

tuna
‘rugi’

bener
‘betul’

leres
‘betul’

upama

athi
‘untung’

luput
'salah’

salah
‘salah’

lepat
'salah’

tenan/nyata

+

H
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16.

kebenan
'keban-
jiran’

kesatan
‘keke-ringan’
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Kata ngolah-ngalih *berpindah-pindah’, mbligung ’telanjang’, dan
thtiyar *berusaha’ pada kalimat (21), (22), dan (23) merupakan kata kerja
aksi karena kata kerja itu menyatakan pelakunya mengerjakan sesuatu.
Ketiga kata tersebut berantonim biner dengan kata magrok 'menetap’,
klamben ’berbaju’, dan pasrah ’berserah’.

Ketiga pasangan antonim itu dikategorikan sebagai antonim biner
karena jika di depan masing-masing unsur itu dinegasikan dengan kata
ora’tidak’ sehingga menjadi ora ngolah-ngalih "tidak berpindah-pindah’,
ora mbligung ’lebih telanjang’, dan orang ihtiyar 'tidak berusaha’, frase-
frase itu berarti magrog 'menetap’, klamben ’berbaju’, dan pasrah
‘berserah